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MUSEUM PURBAKALA BUMIAYU TERIMA HIBAH VITRIN 

 
Sumber Gambar: 

https://static.promediateknologi.id/crop/0x0:0x0/750x500/webp/photo/p1/06/2024/04/29/IMG-20240429-

WA0046-3562882447.jpg 

Isi Berita:   

BREBES, suaramerdeka-pantura.com - Museum Purbakala Bumiayu menerima hibah vitrin 

dari Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta. Vitrin adalah lemari/kotak kaca untuk 

mendisplay koleksi museum. 

Kepala Museum Purbakala Bumiayu, Wildan Fadhlilah mengatakan, ada delapan vitrin 

yang diterima dari Museum Benteng Vredeburg. 

"Tentu ini sangat bermanfaat. Terutama untuk mendukung interior atau ruang pamer 

museum. Terimakasih," kata Wildan, Senin (29/4/2024). 

Menurut Wildan, bantuan hibah tersebut diterima pada Kamis (25/4). Diserahkan langsung 

oleh M Rosyid Ridlo selaku Penanggungjawab Museum Benteng Vredeburg. 

"Kami datang langsung ke Yogyakarta untuk menerima bantuan hibah tersebut," ujarnya. 

Pemanfaatan vitrin tersebut, lanjut Wildan, akan menyesuaikan kondisi ruang pamer 

museum. Salah satunya untuk mendisplay koleksi unggulan yang dimiliki museum. 

Diantaranya fosil gajah Sinomastodon, spesies gajah purba tertua yang hidup di Bumiayu. 

"Nanti setiap fosil yang didisplay dalam vitrin akan diberi narasi. Supaya pengunjung 

mengetahui informasi atau cerita dari fosil tersebut," kata Wildan. 

Ditambahkan Wildan, pemanfaatan vitrin tidak sekadar untuk mempercantik display fosil. 

Tetapi menjadi bagian dari konservasi fosil. "Dengan berada di dalam vitrin, fosil tidak 

cepat kotor dan rusak," katanya. 

Sekadar diketahui, Museum Purbakala Bumiayu merupakan tempat penyimpanan fosil dan 

benda purbakala yang ditemukan di Situs Bumiayu. Lokasinya berada di Perumahan Bumi 

Sari Ayu, Jalan KH Ahmad Dahlan, Desa Kalierang, Kecamatan Bumiayu. 
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Museum berukuran 8x12 meter ini dibangun oleh H Rafli Rizal, salah satu inisiator 

kelompok pelestari Situs Bumiayu, pada 2016 (sekarang Yayasan Pustaka Alam 

Bumiajuensis). 

Memang kalah besar dan luas dibanding Museum Sangiran. Atau Semedo di Kabupaten 

Tegal. Namun begitu, koleksi yang dipamerkan Museum Bumiayu memiliki pengetahuan 

yang bernilai tinggi. (Teguh Inpras Tribowo) 

Sumber Berita: 

1. https://pantura.suaramerdeka.com/pantura-raya/0612542881/museum-purbakala-

bumiayu-terima-hibah-vitrin, “Museum Purbakala Bumiayu Terima Hibah Vitrin”, 

tanggal 29 April 2024. 

2. https://www.smpantura.news/tag/hibah-vitrin/, “Museum Purbakala Bumiayu Terima 

Hibah Vitrin”, tanggal 29 April 2024. 

Catatan :  

 Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah 

1. Pasal 1 angka 10 menyatakan bahwa Hibah Daerah adalah pemberian dengan 

pengalihan hak atas sesuatu dari Pemerintah atau pihak lain kepada Pemerintah 

Daerah atau sebaliknya yang secara spesifik telah ditetapkan peruntukannya dan 

dilakukan melalui perjanjian. 

2. Pasal 2 yang menyatakan bahwa Hibah Daerah meliputi: 

a. Hibah kepada Pemerintah Daerah; 

b. Hibah dari Pemerintah Daerah. 

3. Pasal 3 yang menyatakan bahwa Hibah Daerah dapat berbentuk uang, barang, 

dan/atau jasa. 

4. Pasal 4 ayat (1) yang menyatakan bahwa Hibah kepada Pemerintah Daerah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a dapat berasal dari: 

a. Pemerintah; 

b. Badan, lembaga, atau organisasi dalam negeri; dan/atau 

c. Kelompok masyarakat atau perorangan dalam negeri 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 


